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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Di era globalisasi sekarang ini, pergerakan ide, barang, manusia serta teknologi 

menghadirkan konsekuensi yang serius bagi keberlangsungan hidup dan kesejahteraan 

manusia di dunia. Dalam masyarakat internasional, lingkungan hidup menjadi isu yang terus 

berkembang secara signifikan. Dipicu dengan hadirnya revolusi industri yang meningkatan 

aktivitas manusia sehingga dianggap sebagai bentuk ancaman bagi lingkungan. Padahal, 

perubahan iklim ini tidak hanya berpengaruh negatif bagi sistem lingkungan global tetapi 

juga membawa tantangan serius bagi keberlangsungan hidup dan perkembangan 

masyarakat. Pesatnya revolusi industri pada abad 19 dengan adanya sektor energi meliputi 

transportasi, manufaktur, listrik, dan pembakaran lainnya merupakan bentuk adanya 

peningkatan pemanasan global. Hingga saat ini, pembakaran bahan bakar fosil yaitu minyak 

bumi serta batu bara secara berlebih akan meningkatkan Gas Rumah Kaca (GRK) yang 

pesat. Sehingga terjadinya peningkatan suhu udara yang disebut dengan pemanasan global.  

Grafik 1.1 Emisi gas rumah kaca global oleh gas 

 

Sumber : IPCC (2014) 
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       Seperti pada data diatas menunjukkan bahwasannya penggunaan bahan bakar fosil 

merupakan sumber utama penyebab pemanasan global dengan menghasilkan 

karbondioksida (CO2), dan juga kegiatan lain seperti deforestasi, pembukaan lahan 

pertanian, dan degradasi tanah. Tentunya negara dengan penyumbang terbesar gas rumah 

kaca adalah mereka yang memiliki populasi dan ekonomi yang besar yaitu China. China 

dihadapkan dengan masalah pertumbuhan ekonomi yang pesat tetapi pencemaran 

lingkungan juga merupakan ancaman bagi mereka terutama polusi udara. Dibuktikan dengan 

gelar yang didapatkan oleh China sebagai “World’s Biggest Emitter Of Greenhouse Gases” 

dan bertanggung jawab atas 23% dari total emisi gas rumah kaca global pada tahun 2012 

(NRDC, 2016). Perubahan iklim semakin mendominasi agenda global sehingga China 

menghadapi tantangan untuk membentuk jalur pertumbuhan baru di dunia yang dibatasi 

iklim. Akan tetapi, China masih memiliki kebutuhan pembangunan yang sangat 

besar. Dalam ambisinya untuk mencapai masyarakat yang harmonis, kepemimpinan China 

telah mengidentifikasi tiga tujuan utama: pembangunan ekonomi, stabilitas sosial, dan 

pengentasan kemiskinan.  

Gambar 1.1 Sebagian kabut asap di China 

 

Sumber : BBC News Indonesia 
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       Kerusakan lingkungan yang dirasakan China terbilang amat serius. Pada tahun 2011, 

Greenpeace mempublikasikan laporan Dirty Laundry sebagai bentuk hasil dari penelitian 

bahwa air di Republik Rakyat China telah tercemar yang diakibatkan oleh limbah beracun. 

Sebagai penghasil gas rumah kaca terbesar di dunia, China telah menghadapi kecaman dari 

masyarakat internasional untuk mengatasi lingkungan, disamping itu harus tetap 

mempertahankan pertumbuhan ekonominya. Sehingga China menghadapi dilema untuk 

mendamaikan ekonomi, sistem energi dan keamanan lingkungannya. Keberhasilan atau 

kegagalan China dalam mencapai pola pembangunan yang berkelanjutan tentu akan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap lingkungan global. Negara yang terkena 

dampak dengan adanya pencemaran lingkungan ini adalah Jepang.  

       Secara geografis, jepang terbilang berdekatan dengan China. Polusi lintas batas seperti 

hujan asam dan debu kuning dapat menyebabkan masalah antara China dan Jepang (Andrey 

Gromico, 2013). Hal tersebut juga dikarenakan China yang terlalu membuka dan 

memfasilitasi bagi investor asing (open door policy) yang pada saat itu didominasi oleh 

perusahaan multinasional untuk melakukan aktivitas ekonomi di China. Dengan 

transformasi laju pertumbuhan ekonomi yang cepat dan tidak adanya keseimbangan dengan 

lingkungan menyebabkan percepatan kenaikan suhu atau perubahan iklim. Disamping itu, 

Jepang juga merupakan negara industri yang menyumbang pemanasan global di dunia 

terbesar ke empat. 
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Grafik 1.2 10 Negara dengan kontribusi Pemanasan Global terbesar (2018) 

 

 

Sumber: World Atlas 2017 

 

       Menurut data yang dikumpulkan oleh “World Atlas” diatas, data tersebut menunjukkan 

bahwa penyumbang terbesar pemanasan global adalah China dan Amerika Serikat yang 

menyumbang 38,12% dari total emisi gas rumah kaca di dunia. Pendorong kerusakan 

lingkungan terbesar di China salah satunya adalah penggunaan batu bara yang merupakan 

sumber energi utama di China. Karena harga batu bara relatif lebih rendah dengan bahan 

bakar fosil lainnya. Xiangwan Du menerangkan “China’s National Advisory Committee for 

Energy Policy” dimana pada tahun 2015 konsumsi batu bara di Beijing-Tianjin mencapai 

400 juta metrik ton yang setara dengan 30% dari rata-rata konsumsi batu bara dunia. Hal itu 

dikarenakan pertumbuhan ekonomi China yang sangat pesat sehingga membutuhkan energi 

yang cukup besar pula.  

       Selain itu juga, China menduduki posisi pertama dengan populasi tertinggi di dunia. Hal 

tersebut, menyebabkan meningkatnya pertumbuhan kebutuhan emisi gas rumah kaca yang 

memicu terjadinya pemanasan global di China. Hal itu juga dikarenakan lingkungan 
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memiliki komponen berupa berbagai sumber daya alam yang memiliki berbagai manfaat 

untuk manusia.  

Grafik 1.3 20 Negara Dengan Populasi Terbanyak Di Dunia 

 

 

Sumber : Worldmeters 2020 

       Jumlah penduduk yang terus meningkat secara langsung berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan hidup dari pemanfaatan sumber daya alam. Kemudian dengan aktivitas yang 
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menghasilkan limbah dengan pemanfaatan pengelolaan sumber daya yang kurang bijaksana, 

akan dapat berdampak terhadap kerusakan lingkungan itu sendiri. Awalnya, protes terhadap 

perubahan lingkungan hanya terjadi di kalangan ilmuwan, aktivis, dan kelas menengah 

sebagai pecinta lingkungan, kini mampu membawa isu ini menjadi perhatian masyarakat 

internasional (Apriwan, 2009). Karena hal ini menyadarkan masyarakat internasional 

bahwasannya perubahan iklim ini sangat signifikan dirasakan. Hal ini ditandai dengan 

hadirnya gerakan kelompok pengamat lingkungan di Amerika dan Inggris yang pada saat 

itu disebut dengan ”green party“. Upaya dalam menjaga keberlangsungan lingkungan ini 

bukan menjadi hambatan dalam pertumbuhan serta pembangunan ekonomi di suatu negara, 

tetapi menjadi aspek penting dalam kebijakan di bidang pembangunan agar bisa terus 

bertahan (Robert Jackson, 2005).  

       Salah satu upaya sebagai bentuk keseriusan isu perubahan iklim ini dengan munculnya 

berbagai Perjanjian dan konferensi untuk menangani maupun mengatasi permasalahan 

lingkungan, seperti adanya birokrasi yang ditawarkan oleh pemerintah China berupa State 

Environmental Protection Administration (SEPA) dengan misi memastikan pembuangan 

limbah, kualitas air dan bahan radioaktif pada proses industri, serta keterlibatan secara 

eksternal China pada pertemuan UNFCCC (United Nations Framework Convention on 

Climate Change) oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang menghasilkan Protokol 

Kyoto. Dimana negara dengan ekonomi maju atau negara industri diharuskan menurunkan 

emisi GRK minimal 5% dari tingkat emisi Tahun 1990, selama Tahun 2008-2012. (Fattah, 

2013). Pada konferensi tersebut menghasilkan enam gas yang dianggap sebagai Gas Rumah 

Kaca (GRK) yaitu Karbon Dioksida (CO2), Metana (CH4), Dinitrogen Oksida (N2O), 

Perfluorokarbon (PFC), Hidrofluorokarbon (HFC), dan Sulfurheksafluorida (SF6). Semua 

gas ini dianggap dapat mengakibatkan bumi memanas yang menyebabkan kenaikan suhu 

rata-rata. Kenaikan suhu ini berpengaruh besar pada iklim di bumi. Sehingga tujuan akhir 
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dari perjanjian tersebut adalah untuk menstabilkan gas rumah kaca agar tidak 

membahayakan sistem iklim global. Ditetapkannya perundang-undangan yang difokuskan 

pada bidang lingkungan hidup, yang diselenggarakan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) pada 16 Juni 1971 di Stockholm, Swedia. Pada saat itu, Maurice F. Strong sebagai 

pimpinan atau ketua konferensi, dan menghasilkan enam agenda yang jadi pembahasan. 

yaitu: 

1. perencanaan dan pengelolaan pemukiman manusia; 

2. segi-segi lingkungan hidup dalam pengelolaan sumber-sumber daya alam; 

3. identifikasi dan pengendalian jenis-jenis pencemaran lingkungan yang 

menyebabkan masalah global 

4. segi-segi pendidikan, penerangan, sosial, dan kebudayaan dalam masalah-

masalah lingkungan hidup; 

5. pembangunan dan lingkungan hidup; dan 

6. implikasi organisasi secara internasional mengenai tindakan-tindakan yang akan 

dibahas dan diusulkan dalam konferensi (Hatta, 2010). 

Dan dalam konferensi tersebut, menghasilkan beberapa poin yang harapannya dapat menjadi 

jembatan bersama dalam menghadapi isu lingkungan. Diantaranya (1) deklarasi tentang 

lingkungan hidup manusia; (2) rencana aksi lingkungan hidup manusia; dan (3) rekomendasi 

tentang kelembagaan dan keuangan yang menunjang pelaksanaan rencana aksi tersebut 

(Hatta, 2010). 

       Melihat berbagai faktor di atas, pemerintah China harus memperhatikan dan juga 

melibatkan berbagai aktor dalam menangani permasalahan yang ada untuk mencapai 

kesejahteraan bersama. Berdasarkan yang telah dipaparkan, penulis tertarik mengangkat 

judul penelitian “Upaya China Dalam Menghadapi Isu Pemanasan Global Melalui 
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Penurunan Gas Rumah Kaca”. Dengan harapan, mengetahui upaya-upaya apa saja yang 

dilakukan oleh pemerintah China dalam menurunkan emisi GRK baik secara internal 

ataupun eksternal. Pada penelitian kali ini, penulis mengambil periode tahun 2015-2020, 

dimana pada saat itu kali pertama diberlakukannya Perjanjian Paris. Kemudian penulis ingin 

melihat perkembangan melalui upaya yang dilakukan China dalam menghadapi 

permasalahan lingkungannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan dapat 

penulis rumuskan menjadi: Bagaimana upaya China dalam menghadapi isu pemanasan 

global melalui penurunan gas rumah kaca? 

1.3 Tujuan Penelitian 

       Bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis upaya China dalam menghadapi isu 

pemanasan global melalui penurunan gas rumah kaca. 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Secara Teoritis, penulis berharap dapat memberikan sumbangsi pemikiran, ilmiah dan 

referensi pada penelitian selanjutnya, juga dapat memberikan kontribusi dalam menambah 

wawasan keilmuan kepada civitas akademika pada bidang Ilmu Hubungan Internasional.  

       Secara Praktis, penulis berharap penelitian ini menjadi manfaat bagi penulis untuk lebih 

kritis dalam memecahkan, merumuskan dan menanggapi suatu fenomena baik secara 

pragmatis maupun ilmiah. Dan juga diharapkan mampu memberikan wawasan kepada para 

pembaca bagaimana langkah dan respon suatu negara terhadap fenomena yang sedang 

terjadi. Bagi pemerintah Indonesia dalam mengadopsi cara yang dilakukan oleh pemerintah 

China dalam mengatasi isu pemanasan global negaranya.
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